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Diabetes merupakan penyakit pembunuh ketiga di Indonesia dengan
persentase 6,7%, setelah stroke (2,1%), dan jantung koroner (12,9%). Jika
penyakit ini tidak ditangani maka dapat menyebabkan penurunan disabilitas,
produktivitas, dan kematian dini. Umumnya masyarakat menggunakan obat
sintetis untuk mengobatinya, namun penggunaan obat ini jika digunakan dalam
jangka waktu yang lama akan berdampak negatif bagi tubuh, seperti kerusakan
ginjal. Oleh karena itu, salah satu solusi untuk meminimalisir dampak dari
penggunaan obat sintetis itu, yaitu menggunakan tumbuhan obat berpotensi
antidiabetes. Salah satu kecamatan di Kabupaten Musi Rawas yang memiliki
potensi tumbuhan obat cukup melimpah, yaitu di Kecamatan Tuah Negeri.
Lokasi penelitian dipilih sebanyak enam lokasi berdasarkan pertimbangan
keberadaan tumbuhan obat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dokumentasi, dan identifikasi dengan menggunakan
referensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 15 jenis tumbuhan obat
berpotensi antidiabetes.

Diabetes is the killer disease in Indonesia with a percentage of 6,7%, after stroke (2,1%)
and coronary heart disease (12,9%). If this fisease isb’t treated, it can lead to decreased
disability, productivity and premature death. Generally, people use synthetic drugs to
treat it, but the use of these drugs if used for a long time will have a negative impact on
the body, such as kidney damage. Therefore, one solution to minimize the impact of
using synthetic drugs is to use medicinal plants that have the potential to be
antidiabetic. One of the districts in Musi Rawas Regency that has the potential for
medicinal plants is quite abundant, namely in the Tuah Negeri district. Six location for
the study were selected based on the considered of the presence of medicinal plants. The
data collection technique is done by observing, intervieweing, documenting, and
identifying bu using references. The results that were 16 species that have a potention to
medicinal plant as antidiabetic.
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1. Pendahuluan

Diabetes Mellitus (DM) atau sering dikenal dengan kencing manis merupakan
penyakit kelainan metabolisme yang disebabkan kurangnya hormon insulin.
Diabetes mellitus diartikan pula sebagai penyakit metabolisme yang termasuk dalam
kelompok gula darah yang melebihi batas normal atau hiperglikemia (lebih dari 120
mg/dl atau 120 mg%), disebut juga penyakit gula (Darmawan, 2012). Menurut
Suiraoka (2012) penyakit diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang
menunjukkan proses penghancuran sel yang disertai adanya penurunan daya tahan
sel saraf, sehingga mengakibatkan kematian sel lebih cepat.

Menurut data yang dikeluarkan oleh International Diabetes Federation (IDF)
tahun 2015, jumlah penyandang diabetes di Indonesia mencapai 10 juta orang.
Menurut data Sample Registration Survey tahun 2014, diabetes merupakan penyebab
kematian terbesar nomor 3 di Indonesia dengan persentase sebesar 6,7 %, setelah
Stroke (21,1%) dan penyakit jantung koroner (12,9%). Jumlah penderita diabetes di
Indonesia mengalami peningkatan di tahun 2019 mencapai 10,7 juta jiwa sehingga
menjadikan Indonesia menduduki peringkat ketujuh dunia (Sari et al., 2020). Bila
tidak di tanggulangi kondisi ini dapat menyebabkan penurunan kematian dini
(Kementrian Kesehatan RI, 2016).

Selama ini, masyarakat Indonesia masih dominan menggunakan obat kimia
dibandingkan obat herbal/tradisional dikarenakan cepatnya respon obat kimia
dalam menurunkan kadar gula darah. Menurut departemen kesehatan RI (2005:36),
obat kimia yang digunakan untuk mengatasi penyakit diabetes berupa golongan
obat dari sulfonylurea, meglitinida, turunan fenilalanin, biguanida, tiazolidindion,
inhibitor a-glukosidasae. Obat-obat kimia ini tidak baik untuk dikonsumsi dalam
jangka waktu lama karena akan menimbulkan penyakit lainnya. Sanjoyo (2014)
bahwa konsumsi obat farmakologi dapat mengakibatkan penurunan kerja ginjal,
utamanya interstitial nefritis dan glomerulonefritis. Oleh karena itu, untuk
mengurangi dampak negatif dari konsumsi obat kimia, tumbuhan obat tradisional
merupakan salah satu solusinya (Sari et al., 2020). Tumbuhan obat diharapkan dapat
menjadi alternatif untuk mengurangi penggunaan dan dampak jangka panjang dari
obat kimia yang beredar di pasaran (Lestari dan Ivoni, 2019). Salah satu kecamatan
di Kabupaten Musi Rawas yang memiliki banyak tumbuhan obat adalah Kecamatan
Tuah Negeri.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat diketahui
bahwa tumbuhan obat cukup melimpah yang ditanam dipekarangan rumah
ataupun yang tumbuh secara liar. Informasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Musi
Rawas (2018) diketahui bahwa penderita diabetes diperkirakan 127 dari 1.910 jiwa
yang ada di kecamatan tersebut. Namun, banyaknya tumbuhan obat tidak diiringi
dengan pengetahuan mengenai jenis Tumbuhan untuk mengobati penyakit tersebut.
Adanya kesenjangan tersebut, mendorong peneliti untuk mengeksplorasi tumbuhan
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obat antidiabetes secara rinci, sehingga kedepannya data tersebut dapat
didokumentasikan dan dimanfaatkan sebagai cara untuk meminimalisir penggunaan
obat kimia.

2. Metode Penelitian

Pengambilan data dilapangan dilaksanakan pada Januari s.d Maret 2021 di
kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas. Pemilihan lokasi penelitian
berdasarkan pertimbangan, yaitu: 1) daerah tersebut memiliki potensi tumbuhan
obat yang banyak, 2) kayanya pengetahuan masyarakat akan pemanfaatan
tumbuhan obat, dan 3) belum pernah dilakukan pendataan tumbuhan obat yang ada
di daerah tersebut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, terdapat enam desa yang
memenuhi kriteria, yaitu: Petunang, Darma Sakti, Remayu, Jaya Tunggal, Jaya Bakti,
dan Banpres.

Teknik pengumpulan data melalui: 1) tahap observasi dimana peneliti
melakukan pengamatan langsung dan menggali informasi dari masyarakat yang
menggunakan tumbuhan obat sebagai antidiabetes dengan instrumennya berupa
lembar observasi. 2) tahap wawancara dengan menggunakan lembar wawancara
dimana peneliti mewawancarai penderita diabetes, penjual jamu, dan masyarakat
setempat yang sering memanfaatkan tumbuhan obat sebagai antidiabetes dengan
berpedoman pada pertanyaan yang telah dipersiapkan. 3) Dokumentasi Tumbuhan
sebagai bukti keberadaan tumbuhan obat berupa foto tumbuhan langsung di
lapangan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Data hasil wawancara dan observasi dikelompokkan berdasarkan spesies
tumbuhan obat yang diketahui dan digunakan oleh masyarakat di kecamatan Tuah
Negeri.

3. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di enam desa, tumbuhan
yang berpotensi sebagai antidiabetes berjumlah 15 jenis tumbuhan (Tabel 1 dan 2).

Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan obat di kecamatan Tuah Negeri

No Nama Spesies/ Nama Lokal Famili Organ yang Cara
Nama Ilmiah digunakan  pengolahan

Allium cepa Bawang Abang  Lilia pceae Umbi Diparut

2. Amaranthus Bayam Abang Amaranthaceae  Daun Direbus
tricolor L

3. Coleus Iler Lamiaceae Daun Direbus
scutellarioides

4. Tithoma Insulin Asteraceae Daun Direbus
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10.

11.

12.

13.
14.

15.

diversifolia
Psidium guajava

Archidendron
pauciflorum
Gardenia augusta
Isotoma longiflora
Phaleria
macrocarpa
Mangifera indica

Morinda citrifolia

Arthocarpus
integra

Laucena glauca
Tetracera indica
Merr

Cantharanthus
roseus

Moka

Jeheng

Kaca Piring
Daon Katarak
Mahkota Dewa

Mangga
Mengkudu
Nake

Petai cine
Ako hepet

Bunge jam

Myrtaceae

Mimosaceae

Rubiaceae
Campanulaceae
Thymelaeaceae

Anacardiaceae
Rubiaceae
Moraceae

Fabaceae
Dilleniaceae

Apocynaceae

Daun

Kulit

Daun
Bunga
Daging
buah
Daun

Buah, daun

Daun

Biji
Daun, akar

Daun

Direbus

Direbus

Direbus
Ditetes
Dikeringkan
dan diseduh
Direbus

Ditumbuk
ditempelkan
Direbus

Ditumbuk
Direbus

Direbus

Tithoma diversifolia

Psidium guajava

Archidendron pauciflorum
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=

Leucena glauca Tetracera indica M Cantharanthus roseus

Jenis-jenis famili dari tumbuhan obat yang ditemukan di Kecamatan Tuah Negeri
yaitu Liliaceae, Amaranthaceae, Lamiaceae, Asteraceae, Rubiaceae, Mimosaceae,
Campanulaeae, Thymelaceae, Anacardinaceae, Moraceae, Piperaceae, Dilleniaceae,
Apocynaceae, Fabaceae, dan Myrtaceae (Gambar 1).
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Gambar 1 Jenis-Jenis Famili Tumbuhan Obat Antidiabetes di Kecamatan
Tuah Negeri

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa tumbuhan obat
berpotensi antidiabetes yang ditemukan di Kecamatan Tuah Negeri berjumlah 15
jenis dari 15 famili. Masyarakat banyak memanfaatkan beberapa jenis tumbuhan
obat diabetes mellitus yang diketahui berdasarkan pengetahuan tradisional secara
turun-temurun. Desa tempat ditemukannya banyak tumbuhan obat adalah di Desa
Petunang dan Desa Darma Sakti, karena tingkat kesadaran masyarakat akan
kesehatan dengan memanfaatkan tumbuhan obat masih tinggi, masih tersedianya
lahan untuk ditumbuhi oleh tumbuhan obat dan adanya penderita diabetes mellitus
yang cukup banyak. Empat desa yang tersisa tidak digunakan dikarenakan
sedikitnya ketersediaan lahan didaerah ini dan padatnya pemukiman masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa famili Rubiaceae merupakan
famili yang paling banyak digunakan sebagai obat diabetes oleh masyarakat
kecamatan Kecamatan Tuah Negeri yaitu dua jenis tumbuhan diantaranya Gardenia
augusta (Kaca Piring) dan Morinda citrifolia (Mengkudu). Kandungan senyawa yang
ada pada daun Gardenia augusta (Kaca Piring) yaitu senyawa tanin dan alkaloid
(Sangi, 2008). Hal ini didukung oleh Chasani et al. (2011) bahwa daun tumbuhan
kaca piring berpotensi sebagai antidiabetes. Senyawa kimia yang terdapat pada daun
Morinda citrifolia (mengkudu), yaitu antrakuinon, glikosida, dan karotin. Sedangkan

yang terdapat pada buahnya yaitu terpenoid, xeronn, dan proxeronin Nuraini
(2014:138).
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Hal ini sesuai dengan penelitian Widuri et al. (2013) yang menguji 14 spesies
tumbuhan dan diperoleh 5 spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai obat diabetes
mellitus karena memiliki kandungan metabolit sekunder seperti  alkaloid,
flavonoid, tanin, steroid, saponin, polifelonat, kuinon dan triterpenoid.
Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang berpotensi untuk mengobati berbagai
macam penyakit dikarenakan adanya kandungan berbagai senyawa didalamnya
(Lestari dan Ivoni, 2020). Berdasarkan senyawa yang terkandung diatas tumbuhan
antidiabetes yang di temukan, rata-rata memiliki senyawa dominan flavonoid.
Senyawa flavonoid berfungsi menetralkan radikal bebas dan mencegah kerusakan
sel beta pada pankreas dalam memproduksi hormon insulin untuk mengurangi
kadar gula darah tubuh (Arjadi, 2010).

5. Kesimpulan

Jenis-jenis tumbuhan obat antidiabetes yang ditemukan di Kecamatan Tuah
Negeri terdiri dari 15 jenis tumbuhan. Pada Desa Petunang dan Desa Darma Sakti
sebanyak 7 jenis, sedangkan Desa Remayu, Desa Jaya Tunggal, Desa Jaya Bakti, dan
Desa Banpres masing-masing sebanyak 6 jenis.
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